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Diterima: Fishery products are one of the potential aquatic resources in Indonesia
29 April 2022 that have the potential to be developed, considering that Indonesia is rich
Diperbaiki: in aquatic resources. One of the concepts that can be implemented in
28 Mei 2022 developing fishery products is the blue economy (BE) concept. This concept
Disetujui. is appropriate because it focuses on growth, job creation, and
8 Juni 2022 environmentally friendly technological innovation. Meanwhile, food safety
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—MSWOT_ products._ This study aims to identify the factors of _strer!gth, weakness,
Blue E1conomy; opportunlty, threat and develop a strategy for developing fishery products
Food Safet: by integrating the concepts of BE, food safety, and halal. on 11 respondents.
Halal The research was conducted using the SWOT method through two stages:

Strategy the first stage to assess internal factors (IF) and external factors (EF). The
second stage SO, WO, ST, and WT strategies. The results showed five
aspects of strength ten aspects of weakness, seven aspects of opportunities,
and five aspects of threats. The data processing results with IF show that
the strength value is 3.59 and the weakness is 3.39. As for the EF value, it
is known that the opportunity value is 3.54, and the threat value is 3.58. In
the SWOT matrix, it is known that fishery product business actors are in
guadrant 2. Furthermore, strategies that can be used in the integration of
BE, Food Safety, and Halal by utilizing a digital marketing system,
complementing the legality of food safety and halal business actors, product
diversification, use of environmentally friendly technology, and integrating
BE in food safety and halal policies as well as internal audit instruments
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PENDAHULUAN

Wilayah perairan Indonesia mencapai 5,8
juta km?, sehingga sektor kelautan mempunyai
potensi besar untuk dikembangkan, 37% spesies
ikan di Indonesia merupakan spesies ikan di dunia,
dan beberapa diantaranya memiliki nilai ekonomi
tinggi, antara lain: tuna, udang, lobster dll (KKP
2020). Pengembangan potensi perikanan harus
dilakukan karena ketersediaan sumber daya besar
dan permintaan semakin meningkat, pangsa pasar
ekspor terbuka luas untuk produk perikanan,
mampu membangkitan industri dari hulu ke hilir
sehingga dapat menggerakan roda perekonomian
(Sapanli et al 2020). Di Indonesia, sektor
perikanan mempunyai kontribusi besar dalam
bidang penyerapan tenaga Kkerja. Sektor ini
mampu menyerap sebanyak 5,35 juta orang yang
terdiri dari nelayan laut, nelayan perairan umum
dan pembudi daya ikan (Pursetyo et al 2015).

Konsep Blue Economy (BE) merupakan
sebuah konsep yang sesuai untuk digunakan
dalam mendukung pengembangan  potensi
perikanan, karena dalam BE memberikan
framework pengembangan perikanan dengan
fokus pada pertumbuhan, pembukaan lapangan
kerja dan inovasi teknologi ramah lingkungan
(Rani et al 2015). Konsep BE dicanangkan
pertama Kkali pada Konferensi PBB tentang
Pembangunan Berkelanjutan tahun 2012. BE
penting untuk diimplementasikan dalam menjaga
keberlangsungan sumber daya air untuk kesehatan
manusia, dan proses produksi sehingga mampu
mendukung pertumbuhan ekonomi, peningkatan
mata pencaharian, dengan tetap menjaga
lingkungan (Lee et al 2021). Bentuk implementasi
BE dilakukan melalui komitmen bersama
ditingkat internasional tentang BE, dituangkan
dalam negosiasi kebijakan, dan monitoring
pelaksananaannya dalam operasional dilapangan
terutama dalam pelaksanaan di  industri
pengolahan (Schutter et al 2021).

Dalam implementasinya, BE diintegrasikan
dengan standarisasi keamanan pangan dan halal
untuk memberikan respon terhadap tuntutan
konsumen saat ini. Penerapan standarisasi
keamanan pangan akan memberikan jaminan pada
konsumen bila produk perikanan yang dikonsumsi
aman. Keamanan pangan adalah suatu kondisi dan
upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan
dari kemungkinan pencemaran biologis, kimia dan
benda lain yang dapat menganggu, merugikan dan
membahayakan kesehatan manusia (UU No 7
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Tahun 1996 tentang Pangan). Keamanan pangan
merupakan hak dasar semua konsumen, oleh
karena itu Pemerintah mengendalikan dan
mengatur secara spesifik melalui penetapkan
hukum, peraturan dan standar yang berbeda- beda
antar negara, tergantung pada tingkat pendapatan
dan pengembangan teknologi (Wongprawmas et
al 2017).

Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan
keamanan pangan, maka produsen Yyang
memproduksi produk pangan perlu
memperhatikan atau mengembangkan praktek-
praktek yang baik dalam penanganan dan
pengolahan produk pangan lokal. Masing- masing
institusi keamanan pangan di setiap negara
mempunyai legalitas dan standar keamanan
pangan yang sesuai dengan kondisi internal negara
tersebut. Saat ini, isu tentang keamanan pangan
menjadi  perhatian utama karena adanya
perkembangan ilmu pengetahuan yang mampu
meningkatkan  kesadaran  konsumen untuk
mengkonsumsi makanan yang aman (Smigic et al
2015).

Intagrasi BE pada halal diperlukan untuk
memberikan jaminan bahwa produk perikanan
UMKM telah memenuhi ketentuan syariat Islam.
Selain itu, halal juga mencerminkan jaminan
kualitas makanan bagi non muslim (Poniman et al,
2014). Mengkonsumsi makanan halal merupakan
keharusan bagi setiap penganut agama Islam. Oleh
karena itu, halal bagi seorang muslim merupakan
kebutuhan utama dalam menentukan makanan,
sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran dalam
surat Al Bagarah 168 : “Hai sekalian manusia,
makanlah yang halal lagi baik dari apa yang ada di
bumi ini”, dan surat Al Baqarah 173:
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan
bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada
dosa baginya”. Untuk itu, konsumen muslim
secara global ingin memastikan bahwa makanan
yang dimakan memenuhi persyaratan halal
menurut hukum Islam sehingga perusahaan harus
mencari solusi dalam proses rantai pasok dalam
rangka memenuhi tingkat kehalalan tersebut
(Alqudsi 2014).

Namun demikian, dalam implementasinya,
pengolahan produk perikanan belum dilakukan
dengan memperhatikan konsep BE, keamanan
pangan dan halal. Kondisi ini terlihat dari hasil
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observasi penulis di lapangan terlihat adanya
limbah produk perikanan yang belum terkelola
dengan baik sehingga menimbulkan masalah bagi
lingkungan (Safitri et al 2020), produk perikanan
belum tersertifikasi keamanan pangan atau halal.
Oleh karena itu, pada penelitian ini akan fokus
pada permasalahan tentang strategi
pengembangan berkelanjutan produk perikanan
berdasarkan integrasi blue economy, sistem
keamanan pangan dan halal. Tujuan penelitian
adalah  mengidentifikasi  faktor  kekuatan,
kelemahan, peluang, ancaman dan menyusun
strategi pengembangan produk perikanan dengan
mengintegrasikan konsep BE, keamanan pangan
dan halal

METODE

Penelitian  ini  mengintegrasikan  BE,
keamanan pangan dan halal. Indikator keamanan
pangan yang digunakan mengacu pada standar
keamanan pangan (ISO 22000). Secara spesifik,
klausul I1SO 22000 yang digunakan sebagai
rujukan dalam penelitian ini adalah context of the
organization, leadhership, support dengan fokus
sub Kklausul sumber daya (resources), operation
yang berfokus pada sub klausul hazard control.
Standar halal yang digunakan pada penelitian ini
mengacu pada HAS 23000, terutama untuk
kriteria kebijakan, pelatihan, fasilitas produksi,
produk, dan audit internal. Obyek penelitian yang
digunakan adalah UMKM pangan yang
menghasilkan produk olahan perikanan di wilayah
Kec. Jabon, kabupaten Sidoarjo. Obyek ini dipilih
karena Sidoarjo memiliki potensi unggulan ikan
yang saat ini sedang tumbuh pesat. (Nurlaela,
2014) Jenis produk yang akan digunakan sebagai
bahan penelitian antara lain: bandeng asap, bakso
ikan, nugget ikan, krupuk ikan yang dihasilkan
oleh UMKM Binaan Mitra kerjasama. Produk ini
dipilih sebagai sampel penelitian karena proses
produksinya dapat diefisiensikan  dengan
mereduksi limbah yang dihasilkan. Proses reduksi
limbah dilakukan melalui komitmen pemilik
usaha, pelatihan, perbaikan fasilitas produksi dan
lainnya sesuai dengan klausul 1SO 22000 dan
HAS 23000.

Metode pengambilan data dilakukan melalui
survey, wawancara dan penyebaran Kuisioner.
Survey bertujuan untuk mengetahui kondisi real
UMKM saat ini dan potensi yang dimiliki oleh
UMKM (kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman). Wawancara dilakukan untuk mengali
berbagai macam informasi penting terkait kondisi
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UMKM saat ini dan harapan kedepannya.

Wawancara dan kuisioner dilakukan pada
beberapa  pihak  yang  terlibat  dalam
pengembangan UMKM, antara penyuluh

perikanan, pendamping UMKM, pelaku UMKM.
Penyebaran kuisioner digunakan untuk melakukan
penilaian terhadap setiap variabel kekuatan,
kelemahan, ancaman dan tantangan yang
teridentifikasi. Secara keseluruhan responden
yang digunakan untuk mengisi kuisioner dan
wawancara sebanyak 11 orang .

Pengolahan  data  dilakukan  dengan
menggunakan  metode  SWOT  (Strenght,
Weakness, Opportunity, Treath). Metode SWOT
merupakan metode untuk menyusun perencanaan
dan pengelolaan secara efektif sehingga dapat
membangun strategi organisasi dan strategi
bersaing (Gurel et al 2017). Implementasi metode
SWOT dalam penelitian terdahulu antara lain
untuk pengembangan energi bersih di Cina (Jing
et al 2021), pengembangan area publik di Korea
Utara (Lee etal 2021), pengembangan perusahaan
semen di India (Ashutosh et al 2020), strategi
pemasaran produk (Setiawan et al 2018).

Pengolahan data dilakukan dalam dua (2)
tahapan, yaitu: penilaian internal factor (IF),
eksternal factor (EF) dan penyusunan strategi
dengan analisis SWOT. Pada tahap pertama, yaitu
penilaian IF-EF dilakukan oleh responden dengan
menggunakan skala likert 1 (sangat tidak penting),
2 (tidak penting), 3 (penting), dan 4 (sangat
penting). Tahap kedua dilakukan penyusunan
strategi  berdasarkan kekuatan, kelemahan,
ancaman dan tantangan yang disusun menjadi
strategi SO, WO, ST, WT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
maka diketahui aspek kekuatan, kelemahan,
ancaman dan tantangan produk perikanan adalah
sebagai berikut:

1. Kekuatan (Strength)
a. Komitmen (S1)
b.  Keikutsertaan pelatihan eksternal (S2)
c. Fasilitas produksi untuk  proses
produksi halal (S3)
d. Variasi produk (S4)
e. Dukungan pemerintah (S5)
2. Kelemahan (Weakness)
a. Audit internal (W1)
b. Kemampuan sumber daya manusia
(SDM) (W2)
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c. Dokumen kontrol proses produksi (W3)

d. Fasilitas produksi untuk keamanan
pangan (W4)

e. Dokumentasi bukti transaksi (W5)

f.  Prosedur produk tidak sesuai keamanan

pangan dan halal (W6)

Kaji ulang manajemen (W7)

Pemahaman konsep BE (W8)

i.  Dokumen proses keamanan pangan dan
halal (W9)

j. Pendanaan (W10)

Peluang (Opportunity)

P
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Tahap berikutnya, dilakukan perhitungan
nilai IF dan EF. Penilaian skor untuk setiap aspek
dilakukan oleh 11 orang responden yang ahli
dibidangnya. Responden terdiri dari unsur pelaku
usaha (4), pendamping dari Pemerintah (2),
pendamping swasta (2) dan peneliti (3). Penilaian
dilakukan dengan mengisi Kkuisioner yang
disebarkan melalui google form kepada
responden. Selanjutnya, perhitungan nilai IF dan
EF sebagaimana tabel 1.

Bobot untuk setiap aspek adalah sama. Hal

3. S
. . ini disebabkan karena pada aspek keamanan
E‘ Eg;r:\:\?at?;: pasar rmoerrgrrl?kat (Oil)atihan pangan dan halal harus terpenuhi, tidak ada yang
' keamanan panga[r)1 dgn halal (Op2) satu lebih penting_ dari yang lainnya. Nilai
¢. Program sertifikasi keamanan pangan diperoleh dari perkalian antara bc_)bot dengan skor.
' dan halal secara gratis (O3) Berdasarkan tabel 1, maka nilai untuk kekuatan
d.  Bantuan modal, fasilitas produksi (O4) adalah 3,53, kelemahan sebesar 3,39, peluang
' ! : ' sebesar 3,54 dan ancaman sebesar 3,58. Nilai IF
€. Pema_nfaatan teknologi tepat guna hasil menggambarkan  kondisi  internal  produk
?g;"t'an dan pengabdian masyarakat perikanan berdasarkan kekuatan dan kelemahan
- yang dimilikinya. Berdasarkan nilai IF, diperoleh
f. Pemanfaa'_[an pemasaran digital (O6) bahwa kekuatan UMKM lebih besar dari
4 %nca;ﬁogﬁgﬁg} uji (O7) kglemahan ser_]in_gga berpotensi untl_JK
' a.  Produk tersetifikasi keamanan pangan dikembangkan. Nilai _EF menggambarkan kondisi
' dan halal dari perusahaan besar (T1) eksternal produk perikanan berdasarkan peluang
b. Berlakunya UB No 33 tahun 2014 (T2) dan ancaman. H_asil EF menunjukan bahvx_/a _n?la_\i
¢ Rusaknya habitat perairan (T3) ancaman lebih tinggi dari peluan_g yang dimiliki,
. . sehingga membutuhkan strategi khusus untuk
d. Berkurangnya jumlah ikan (T4) mengatasi kondisi tersebut
e. Pemberlakuan sangsi untuk yang tidak '
memenuhi keamanan pangan dan halal
(T5)
Tabel 1 IF-EF Integrasi BE, keamanan pangan dan halal
IF EF
Aspek Bobot Skor Nilai Aspek Bobot Skor Nilai
S1 0,2 3,73 0,75 O1 0,14 3,55 0,51
S2 0,2 3,64 0,73 02 0,14 3,73 0,53
S3 0,2 3,55 0,71 03 0,14 3,55 0,51
S4 0,2 3,27 0,65 04 0,14 3,09 0,44
S5 0,2 3,45 0,69 05 0,14 3,64 0,52
Total 1 _ 3,563 06 0,14 3,82 0,55
w1 0,10 3,27 0,33 07 0,14 3,36 0,48
W2 0,10 3,45 0,35 Total 1P 354
W3 0,10 3,55 0,36 T1 0,20 3,64 0,73
w4 0,10 3,36 0,34 T2 0,20 3,73 0,75
W5 0,10 3,45 0,35 T3 0,20 3,36 0,67
W6 0,10 3,55 0,36 T4 0,20 3,73 0,75
W7 0,10 3,36 0,34 T5 0,20 3,45 0,69
w8 0,10 3,27 0,33 Total 1,00 3,58
W9 0,10 3,36 0,34
W10 0,10 3,27 0,33
Total 1,00
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OPPORTUNITY
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Gambar 1 Matrik SWOT
Selanjutnya, nilai kekue_ltan, kelemahan, a. Strategi SO
peluang dan ancaman digunakan untuk

menggambarkan posisi masing produk pada grafik
SWOT berdasarkan nilai koordinat (X,y).
Koordinat (x,y) diperoleh dari hasil perhitungan
IF- EF pada tahap sebelumnya. Nilai koordinat x
diperoleh dari pengurangan nilai kekuatan dengan
nilai kelemahan. Sedangkan koordinat y diperoleh
dari pengurangan nilai peluang dengan ancaman.
Berdasarkan data diatas, maka posisi strategi
bersaing untuk produk perikanan berdasarkan
integrasi BE, keamanan pangan dan halal berada
pada koordinat (0,14; -0,04). Secara grafis, posisi
produk perikanan berada pada kuadran Il (gambar
1).

Posisi ini menunjukkan produk perikanan
menghadapi ancaman tetapi memiliki kekuatan
untuk yang dapat dimanfaatkan, sehingga strategi
yang digunakan lebih kearah strategi diversifikasi
produk/ pasar (Nourlette et al 2017). Strategi ini
dipilih berdasarkan hasil analisa SWOT yang
menunjukkan kekuatan lebih besar dari ancaman
sehingga kekuatan dapat dikelola untuk menyusun
rencana mengatasi/ mengantisipasi ancaman. Pada

penelitian ini, strategi diversifikasi produk
dilakukan menciptakan varian produk baru yang
ramah lingkungan, misalnya dengan

menggunakan bahan tambahan nabati, bahan
kemasan non plastik dll.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil yang
diperoleh dari perhitungan nilai IF-EF dan posisi
kuadran produk perikanan berdasarkan integrasi
BE, keamanan pangan dan halal, maka analisis
strategi pengembangan dapat dilakukan dengan
menggunakan strategi:

Strategi ini disebut sebagai strategi ekspansi.
Melalui strategi ini, produk perikanan dapat
dikembangkan dengan memanfaatkan kekuatan
untuk memperoleh peluang (Astuti et al 2020).
Berdasarkan kekuatan dan peluang yang dimiliki
oleh pelaku usaha sebagaimana didefinisikan
uraian sebelumnya, maka produk perikanan dapat
dikembangkan dengan: (1) memanfaatkan
bantuan modal/ fasilitas untuk mengembangkan
pemasaran ke area yang lebih luas melalui
pemasaran digital (§3-06). (2) Produk perikanan
dilengkapi dengan perijinan yang terkait dengan
keamanan pangan dan  halal  dengan
memanfaatkan program Pemerintah (S5- O3).
Kombinasi dari kedua strategi pada SO ini akan
menghasilkan produk perikanan yang
tersertifikasi standar keamanan pangan dan halal
sehingga dapat menembus pasar yang lebih luas.

b. Strategi WO

Startegi WO disebut dengan strategi
turnaround, yaitu strategi yang merubah Haluan
dengan menggunakan peluang untuk
meminimalisir kelemahan usaha (Istigomah dkk,
2017).  Strategi  ini  dilakukan  dengan
menggunakan  peluang  untuk  mengatasi
kelemahan yang dimiliki produk perikanan.
Peluang dalam bentuk penawaran program
pelatihan keamanan pangan dan halal dapat
digunakan oleh pelaku usaha (UMKM) produk
perikanan untuk meningkatkan kemampuannya
dalam mengelola usaha berdasarkan standar
keamanan pangan dan halal (W2-O3). Melalui
pelatihan tersebut, pelaku usaha (UMKM) dapat
mengetahui berbagai variabel yang digunakan
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sebagai indikator standar keamanan pangan dan
halal sehingga dapat mengimplementasikan pada
proses produksinya. Lemahnya pemahaman
konsep BE yang dimiliki oleh pelaku usaha
(UMKM) dapat ditingkatkan melalui pelatihan
terkait BE, sehingga proses produksi selanjutnya
sesuai dengan konsep BE, yaitu efektif, efisien
dan ramah lingkungan. Di sisi lain, implementasi
konsep BE di Indonesia penting dilakukan sebagai
solusi untuk sistem perekonomian yang
eksploitatif pada pengelolaan perikanan sehingga
dapat mendukung proses revitalisasi secara
berkelanjutan sehingga mendukung hilirisasi
produk perikanan yang inovatif dan berdaya saing
(Prayuda dkk, 2019).

c. Strategi ST

Strategi ST disusun dengan memanfaatkan
kekuatan untuk mengatasi ancaman yang dimiliki
oleh pelaku usaha. Dalam konteks integrasi
konsep BE, keamanan pangan dan halal pada
produk perikanan dapat dilakukan untuk
mewujudkan komitmen yang dimiliki pelaku
usaha untuk memenuhi regulasi pemerintah yang
terkait dengan keamanan pangan dan halal (S1-
T1). Selain itu, strategi lainnya adalah dengan
membuat variasi produk perikanan berbahan dasar
ikan dengan bahan tambahan pangan lainnya.
Strategi ini digunakan untuk mengatasi jumlah
bahan baku ikan yang semakin berkurang (S4-
T4). Variasi produk dapat dilakukan dengan
menambahkan bahan lain misalnya sayur, buah
dan lainnya sebagai alternatif sehingga
mengurangi jumlah ikan yang digunakan. Strategi
lain yang dapat disusun dengan memanfaatkan
kekuatan untuk mengatasi ancaman adalah
melalui desain fasilitas produksi yang sesuai
dengan standar halal dan keamanan pangan yang
memperhatikan habitat sekitarnya (S3-T2-T3),
terutama dalam proses pembuangan limbah
sehingga tidak merusak habitat perikanan. Hal ini
dapat dilakukan dengan penggunaan teknologi
ramah lingkungan dan produk dapat didesain
ulang (Hasan, 2016), fasilitas produksi diarahkan
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air dan
pemanfaatan limbah untuk bioenergy (Kaswan et
al 2018).

d. Strategi WT

Strategi WT lebih bersifat defensive, yaitu
dengan mengurangi kelemahan internal dan
menghindari ancaman eksternal. Dalam hal ini,
strategi WT yang dapat digunakan antara lain:
dengan meningkatkan kemampuan SDM melalui
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pelatihan atau belajar secara otodidak terkait
dengan sistem dokumentasi keamanan pangan dan
halal (W2-T2). Hasil pelatihan tersebut
diimplementasikan dengan menyusun dokumen
sistem keamanan pangan dan halal untuk usaha
yang dilakukannya. Selain itu, pelaku usaha harus
meningkatkan kemampuan dan pemahaman
dirinya terhadap konsep BE. Dalam kondisi ini,
perlu adanya dukungan pemerintah, akademisi,
praktisi untuk memfasilitasi pelaku usaha dalam
proses implementasi konsep BE. Bentuk fasilitas
dapat diberikan melalui proses pendampingan
yang intensif sehingga pelaku usaha dapat
melakukan proses produksi sesuai konsep BE
serta memenuhi standar keamanan pangan dan
halal. Dalam implementasinya, konsep BE dapat
disampaikan melalui materi proses produksi yang
ramah lingkungan dengan mereduksi limbah yang
dihasilkan dengan menggunakan fasilitas produksi
yang sesuai dengan standar keamanan pangan dan
halal. Selain itu, implementasi dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan komitmen BE kedalam
kebijakan halal atau keamanan pangan dan
indikator audit internal.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat berbagai
strategi yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM
untuk  mengembangkan produk perikanan
berdasarkan integrasi BE, keamanan pangan dan
halal. Meskipun demikian, karena adanya
keterbatasan sumber daya UMKM maka perlu
adanya strategi prioritas yang dilakukan dalam
waktu dekat, yaitu peningkatan kemampuan
sumber daya manusia (SDM). Dalam kondisi ini,
kemampuan SDM perlu ditingkatkan sehingga
SDM mempunyai kemampuan untuk melakukan
berbagai macam perbaikan yang terkait dengan
faktor kekuatan, kelemahan. ancaman dan
tantangan tersebut.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, terdapat 5 aspek
kekuatan, 10 aspek kelemahan, 7 aspek peluang
dan 5 aspek ancaman. Hasil pengolahan data
dengan IF menunjukkan bahwa nilai kekuatan
sebesar 3,59 dan kelemahan sebesar 3,39.
Sedangkan untuk nilai EF diketahui bahwa nilai
peluang sebesar 3,54 dan nilai ancaman sebesar
3,58. Dalam matrik SWOT diketahui bahwa
pelaku usaha produk perikanan berada pada
kuadran 2, dengan strategi utama adalah
diversifikasi produk. Oleh karena itu, strategi
yang dapat digunakan dalam integrasi BE,
Keamanan Pangan dan Halal dapat dilakukan
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melalui  peningkatan ~ kemampuan  SDM,
pemanfaatan pemasaran digital, pemenuhan
legalitas keamanan pangan dan halal, diversifikasi
produk, pemanfaatan teknologi ramah lingkungan
dan mengintegrasikan BE dalam kebijakan
keamanan pangan dan halal serta instrument audit
internal.  Dengan berbagai macam strategi
tersebut, dan mempertimbangkan keterbatasan
sumber daya UMKM saat ini, maka strategi yang
perlu  diprioritaskan  adalah  peningkatan
kemampuan manusia.
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